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ILMU SHOROF (TARGET) 




ILMU SHOROF 
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Mengubah FIIL berdasarkan WAKTU & PELAKU 


Dia (Laki-laki) sedang 
menulis 


i > ° 

l nSj 
* ** 


Dia (Laki-laki) telah 
menulis 


CJjL 


Dia (Wanita) sedang 
menulis 


i LuJ 


Dia (Wanita) telah 
menulis 


o ^ -• 

i v'A 


Kamu (Laki-laki) sedang 
menulis 


i LuJ 


Kamu (Laki-laki) telah 
menulis 


t. °.'.> 
(. i Fik 


Kamu (Wanita) sedang 
menulis 




Kamu (Wanita) telah 
menulis 


- 


Saya (Laki-laki/ Wanita) 
sedang menulis 


J 3r 5Tf 


Saya (Laki-laki/ Wanita) 
telah menulis 


L °.'.> 

C i 


Kita (Laki-laki/ Wanita) 
sedang menulis 


1 

C US i 


Kita (Laki-laki/ Wanita) 
telah menulis 







ILMU SHOROF (PELAJARAN 1) 



PELAJARAN 1 
MENGENAL WAZAN 



Wazan biasa diartikan dengan TIMBANGAN atau POLA. 

Ada juga yang mengartikan CETAKAN. 

Dalam bahasa Arab, kebanyakan fi’il berjumlah 3 HURUF. 









Menulis 


Mengetahui 


Memukul 



Maka, dari fi’il yang berj umlah 3 hu ruf ini kemudian dibuat pola: 

(Jx3 

Maksudnya, HURUF PERTAMA dari fi’il-fi’il yang 3 huruf disebut 
dengan istilah: Fa Fi’il ( HURUF KEDUA disebut ‘Ain Fi’il ( 
lWI), dan HURUF KETIGA disebut Lam Fi’il 




Dari keterangan di atas, maka: 

4 Fi’il “ c . Fa Fi’ilnya adalah huruf “ t ^”, ‘Ain Fi’ilnya adalah 
huruf dan Lam Fi’ilnya adalah huruf “S -1 ”. 

4 Fi’il Fa Fi’ilnya adalah huruf ‘Ain Fi’ilnya adalah huruf 

“U”, dan Lam Fi’ilnya adalah huruf 

4 Fi’il Fa Fi’ilnya adalah huruf “O'* 3 ”, ‘Ain Fi’ilnya adalah 

huruf “0”, dan Lam Fi’ilnya adalah huruf “S- 1 ”. 







POLA 




FI’IL 




LAM FI’IL 


‘AIN FI’I L 


FA FI’IL 




cJ *- 3 
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J 
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L_1 
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Seandainya dari fi’il yang tiga huruf ini kemudian diberi huruf- 

huruf tambahan iS j >), menjadi “S-^%’ atau 

maka huruf tambahan itu tidak dianggap . Tetap dikatakan bahwa Fa 

j j t ** 

Fi’ilnya adalah huruf ‘Ain Fi’ilnya adalah huruf — 1 ”, dan Lam Fi’ilnya 
adalah huruf “S -1 ”. 

Kemudian dikatakan bahwa “ c . ^ berpola berpola 

“MAj” bernola dan berpola 



POLA 


(J*-9 


FI’IL 




LAM FI’IL 


‘AIN FIIL 


FA FI’IL 




&& 


L_1 


** 

C_J 


A 
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L_1 


** 


A 
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** 

C_J 


A 
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L_1 


** 

C_J 


A 
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Sekarang, seandainya kita ingin mengubah fi’il 



H 



sebuah kata yang berpola 
bagaimana caranya? 



1« fc a 'f 1« fco -S O'' 0« CV'' 



dan 



menjadi 






Caranya mudah! Kita tinggal memasukkan FA FI’IL, ‘AIN FIIL, dan 
LAM FI’IL ke pola yang hendak kita buat. Maka jadilah sebagai berikut: 



SEBELUM 

DIUBAH 


POLA 


SETELAH 

DIUBAH 






UlAS 




o* fro t a," 

(JjjLa-G 


1« 0 

L_1 
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ljx&A 
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CATATAN: 

Harokat fa fi’il, ‘ain fi’il, dan lam fi’il disesuaikan dengan harokat 
pola yang hendak dibentuk (perhatikan contoh di atas). 

LATIHAN: 

1 . Sebutkan fa fi’il, ‘ain fi’il, dan lam fi’il dari fi’il-fi’il berikut! (Perhatikan 
pola yang telah disebutkan). 



J 


Jt 


♦ 


POLA 


KATA 
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0* O'' 
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^c-li 


^Jlc- 
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L_fl 
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2. Isilah kotak yang kosong dengan pola yang sesuai! 






ILMU SHOROF (PELAJARAN 2) 



PELAJARAN 2 

MENGENAL FI’IL MUJARROD & FI’IL MAZID 



Ditinjau dari SUSUNANnya, fi’il dibagi menjadi 2: 

(1) Fi’il Mujarrod 

(2) Fi’il Mazid 3*^). 

Kemudian, dari ke-2 jenis fi’il ini ada yang djnamakan dengan: 

(3) Fi’il TSULATSI MUJARROD 

(4) Fi’il TSULATSI MAZID (4 



PENJELASAN: 



1. FI’IL MUJARROD 

Fi’il yang semua huruf penyusunnya ASLI (tidak ada huruf 
tambahan) . 

Yang dimaksud HURUF ASLI adalah HURUF FA FI’IL, ‘AIN FIIL, 
dan LAM FI’IL. 

Contoh: 





(J-aC- 


(Jjja 


Keluar 


Mengerjakan 


Membunuh 



2. FI’IL MAZID 

Fi’il yang pada huruf aslinya diberi tambahan 1, 2, atau 3 huruf 
tambahan. Jadi FI’IL MAZID tersusun dari HURUF ASLI +HURUF 



TAMBAHAN. 

Contoh: 



ARTI 


HURUF 

TAMBAHAN 


HURUF 

ASLI 


POLA 


FI’IL 

MAZID 


Mengeluarkan 


s 

1 




ijial 


0 t- 


Minta keluar 


Cj - L> ^- 1 




li X Jj' 


- - t 



CATATAN: 

1 . HURUF-HURUF TAMBAHAN yang biasa masuk kepada fi’il diantaranya 

- • \ 
huruf “iS - c - j — (J - L>° — J - — dll. 






FUNGSI huruf tambahan ialah untuk MENGUBAH ARTI. Misalnya dari 

* ''-h 1 i 

“ JSZ' “ (MENGAMPUNI) menjadi “ « (MINTA AMPUN). 



3. FITL TSULATSI MUJARROD <^£0 (3*^) 

Fi’il mujarrod yang hanya terdiri dari 3 huruf. 



CONTOH 


POLA 


" *♦ ^ 








Tidur 


Menolong 


Keluar 








<Jx3 


Mengetahui 


Mendengar 


Memuji 






'JA 


lJAI 


Suci 


Banyak 


Besar 



4. FITL TSULATSI MAZID $ lW') 

Fi’il mazid yang huruf aslinya sebanyak 3 huruf 

Fi’il ini ada yang mendapat tambahan 1 huruf, 2 huruf, atau 3 

huruf. 

Contoh: 



CONTOH 


POLA 


^llal 


s ' M 


0 'S 


o c 

c!*il 


Masuk Islam 


Berbuat 

baik 


Memuliakan 




3la 


^ 55 r* 




Memotong- 

motong 


Mengikat 


Menentukan 




" * ** ° 1 




cJauS 1 


Mengambil 

pelajaran 


Mengakui 


Berkumpul 






^lau 


<3^ 


Merenungi 


Berhias 


Belajar 


s - 0 * 9 t 
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0 


Menganggap baik 


Tergesa- 

gesa 


Minta 

ampun 





CATATAN PENTING 

1. Pola yang disebutkan di atas adalah POLA DASAR FI’IL MADHI. 

2. Dari POLA DASAR FIIL MADHI ini nantinya akan dibentuk kata yang 
lain, baik FI’IL maupun ISIM. 

3. POLA DASAR FI’IL MADHI jumlah seluruhnya ada 19. Sisanya akan 
dipelajari pada KITAB FAHIMNA tingkat LANJUTAN. 

4. HAFALKAN semua POLA DASAR FI’IL MADHI di atas agar MUDAH 
untuk mengikuti pelajaran berikutnya! 

5. Dalam buku ini hanya akan dipelajari POLA DASAR FI’IL TSULATSI 
MUJARROD. 



RINGKASAN POLA DASAR FI’IL MADHI TSULATSI MUJARROD 





FI’IL 

TSULATSI 

MUJARROD 


(J*- 3 




<Jx3 


M 


cJAl 



HAFALKAN SEMUA KOSA KATA DI ATAS 
HAFALKAN ARTI & CARA 
MENULISKANNYA 

KARENA AKAN SERING DIGUNAKAN 

m 

• • • 

LATIHAN: 

1. Apa yang dimaksud dengan FI’IL MUJARROD dan FI’IL MAZID? Berikan 
contohnya! 

2. Apa yang dimaksud dengan HURUF ASLI? Jelaskan! 

3. Apa yang dimaksud dengan HURUF TAMBAHAN? Jelaskan! 

4. Apa FUNGSI huruf tambahan? Jelaskan! 

5. Apa yang dimaksud dengan FI’IL TSULATSI MUJARROD? Berikan 
contohnya! 

6. Apa yang dimaksud dengan FI’IL TSULATSI MAZID? Berikan contohnya! 

7. Sebutkan 3 POLA DASAR fi’il tsulatsi mujarrod beserta contohnya 
masing-masing 3 buah! 

8. Sebutkan 5 POLA DASAR fi’il tsulatsi mazid beserta contohnya masing- 
masing 3 buah! 




MENCARI ARTI KATA DI KAMUS 



Jika kita ingin mencari arti sebuah kata dalam kamus, maka kita 
harus mencari tahu terlebih dahulu FA FIIL, ‘AIN FIIL, dan LAM FIIL 
dari kata itu. 

Contoh: 

* \ •** i ^ Sl° t 

Jika kita ingin mencari arti kata dan ma ka 

yang harus kita cari di kamus adalah kata ” dan “f^”. Nah, di 
sanalah nanti kita akan mendapati arti kata yang kita cari itu. Silakan 
buktikan sendiri! 




ILMU SHOROF (PELAJARAN 3) 

PELAJARAN 3 

MENGENAL FPIL SHOHIH & FI’IL MU’TAL 



Ditinjau dari keadaan huruf-huruf penyusunnya, fi’il dibagi menjadi dua: 

(1) Fi’il Shohih 3^1) 

0 2 0 j» o 

(2) Fi’il Mu’tal 3*4^). 



PENJELASAN: 

1. FI’IL SHOHIH 

} £35 

Fi’il yang PADA HURUF ASLINYA tidak terdapat huruf ‘illat 
HURUF ‘ILLAT adalah huruf: Alif ('), Wawu (J), dan Ya (LS). 



Contoh FI’IL SHOHIH: 







L& 


Besar 


Mendengar 


Menulis 



2. FI’IL MU’TAL 

Fi’il yang pada huruf aslinya terdapat huruf illat. Contoh: 









JIS 


Menjaga 


Takut 


Berkata 



CATATAN: 

1. Yang dimaksud huruf asli adalah huruf fa fi’il, ‘ain fi’il, dan lam fi’il yang 
terdapat pada sebuah fi’il. Adapun selain huruf asli, dinamakan huruf 
tambahan. 

Contoh: 



FI’IL 

MADHI 


POLA 


HURUF 

ASLI 


HURUF 

TAMBAHAN 


" i 


"j 


j 1 -* t 


1 
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Jiit 


^ U (J- 0 


£ 
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2. Jadi, jika ada fi’il yang mendapat HURUF TAMBAHAN berupa huruf illat, 
namun pada huruf aslinya tidak terdapat huruf illat, maka tidak 
dinamakan fi’il mu’tal. Tetap dinamakan fi’il shohih. 

* * *♦ 1 

Misalnya, fi’il ” huruf tambahannya adalah huruf alif dll., namun 

tetap dinamakan fi’il shohih karena pada huruf aslinya tidak terdapat huruf illat. 

Karena pembahasan fi’il mu’tal cukup rumit, maka dalam buku ini tidak akan 
dipelajari terlebih dahulu. Dalam buku ini hanya akan fokus mempelajari fi’il- 
fi’il yang SHOHIH saja. Adapun fi’il yang lain akan dibahas pada kitab lanjutan. 
Insya Allah dengan menguasai fi’il yang SHOHIH akan memudahkan jalan kita 
menguasai fi’il yang lainnya. 



PESAN M! 

Pelajari terlebih dulu FI’IL SHOHIH. Kuasai baik- 

baik. 

Sebab akan berpengaruh besar dalam 
memudahkan jalan 

untuk mempelajari fi’il-fi’il yang lain. 







LATIHAN: 



1 . Apa yang dimaksud fi’il shohih? Beri contohnya 3 buah! 

2. Apa yang dimaksud fi’il mu’tal? Beri contohnya 3 buah! 

3. Sebutkan nama fi’il-fi’il berikut berdasarkan keadaan huruf-huruf 
penyusunnya! 





JIS 


lSjj 




j* 




LS“*J 
















jic.j 





4. Terjemahkan fi’il-fi’il di atas! 






ILMU SHOROF (PELAJARAN 4) 



PELAJARAN 4 

MENGENAL FPIL LAZIM & FPIL MUTA’ADDI 



Ditinjau dari objeknya, fi’il terbagi menjadi 2: 

(1) Fi’il Lazim (f 

o ^ * ° t o 

(2) Fi’il Muta’addi JiiSI). 



PENJELASAN: 



1. FI’IL LAZIM 

Fi’il yang tidak membutuhkan objek. Atau bisa dikatakan juga: Fi’il yang 
pelakunya melakukan pekerjaan terhadap dirinya sendiri. 



CONTOH DALAM KALIMAT 


FI’IL LAZIM 


1 

H’ W l 




Muhammad TERTAWA 


^ 0 *" i " 




Muhammad DUDUK 



2. FI’IL MUTA’ADDI 

Fi’il yang membutuhkan objek. Atau bisa dikatakan juga: Fi’il yang 
pelakunya melakukan pekerjaan terhadap orang/benda lain. 






CONTOH DALAM KALIMAT 


FI’IL 

MUTA’ADDI 


UKlTj 


— 


Zaid MEMUKUL anjing 






Hasan MEMBUNUH nyamuk 



CATATAN: 

Untuk membedakan FI’IL LAZIM dengan FI’IL MUTA’ADDI bisa dilakukan 
dengan 2 LANGKAH berikut: 

□ Mencari ARTI KATAnya di KAMUS. Kemudian, 

Ubah menjadi BENTUK FASIF (Di-—). FI’IL LAZIM tidak bisa dijadikan bentuk 
FASIF, sedangkan FI’IL MUTA’ADDI bisa dijadikan bentuk FASIF. 

Misalnya: “DUDUK” tidak bisa dibentuk menjadi “DIDUDUK”. Sedangkan 
“MEMUKUL” bisa dibentuk menjadi “DIPUKUL”. 





LATIHAN UMUM; 



1. Apa yang dimaksud dengan FI’IL LAZIM & FI’IL MUTA’ADDI? Beri contohnya 
masing-masing 3 buah! 

2. Apa yang dimaksud dengan FI’IL SHOHIH & FI’IL MUTALL? Beri contohnya 
masing-masing 3 buah! 

3. Apa yang dimaksud dengan FIIL TSULATSI MUJARROD & FI’IL TSULATSI 
MAZID? Beri contohnya masing-masing 3 buah! 

4. Apa yang dimaksud dengan WAZAN? Jelaskan! 

5. Apa yang dimaksud dengan HURUF ‘ILLAT? Jelaskan! 

6. Tentukan FI’IL LAZIM & FI’IL MUTA’ADDI dari fi’il-fi’il berikut! 







4^ 




a^ 


*» ^ 


o S. 










LSJ» 


a^s 




Ic-i 













Berdiri 


Membunuh 


Datang 


Tersenyum 


Memasuki 


Berjalan 


Mengeluarkan 


Menangis 


Melempar 


Pergi 


Melukis 


Berlari 


Memasukkan 


Mengambil 


Memanggil 


Membuat 


Tidur 


Membaca 


Mengerjakan 


Keluar 






ILMU SHOROF (PELAJARAN 5) 



PELAJARAN 5 
MENGENAL 3 MACAM FI’IL 



Dalam ILMU SHOROF kali ini, akan dipelajari pembentukan 3 MACAM 
FI’IL, yaitu: 

1. Fi’il Madhi ( <J*^) 

2. Fi’il Mudhore (£_ J lW') 

3. Fi’il Amer (J-aVl (J* 5 ) 









Kata kerja 
perintah 


Kata kerja waktu 
sekarang/ akan 
datang 


Kata kerja waktu 
lampau 


_ > 0 > 

! 

■ * 


C uS 1 
* ** 




Tulislah! 


Sedang/akan 

menulis 


Telah menulis 



PENJELASAN RINCI dari ke-3 fi’il ini akan disampaikan setelah ini. 



LATIHAN: 



1. Sebutkan 3 macam fi’il yang akan dipelajari pembentukannya dalam ilmu 
shorof! Jelaskan! 

2. Isilah kotak yang kosong dengan pola yang sesuai! 
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Bacalah semua fi’il di atas dengan suara keras, kemudian terjemahkanlah! 





ILMU SHOROF (PELAJARAN 6) 



PELAJARAN 6 

PEMBENTUKAN FITL MADHI 



1. Pengertian Fi’il Madhi cJ*^) 

Fi’il Madhi i adalah KATA KERJA untuk waktu lampau 

(telah-). 









Telah 

menulis 


Telah duduk 


Telah 

mengetahui 



2. Pembentukan Fi’il Madhi 

FI’IL MADHI adalah sumber dari semua kata. Oleh karena itu, kita tidak 
bisa membentuk fi’il madhi. Kita hanya bisa menghafal POLA DASAR FI’IL 
MADHI yang kita dengar dari orang Arab. 

Ada 19 POLA DASAR FI’IL MADHI. Dian taranya yang paling sering 
digunakan adalah: 



Menulis 






i 


Mendengar 




(Jx3 


2 


Mulia 






3 


Masuk Islam 






4 


Mengeluarkan 






5 





Berkumpul 


t 




6 


Belajar 






7 


Minta ampun 


^)£x_Lud 


JiiiJ 


8 



Namun kali ini kita hanya akan membahas FI’IL MADHI yang TERSUSUN 
dari 3 HURUF (TSULATSI MUJARROD). Sisanya akan kita bahas pada KITAB 
LANJUTAN. 



3. TASHRIF Fi’il Madhi 

Fi’il madhi bisa diubah bentuknya sesuai dengan pelakunya. Akan datang 
penjelasan rincinya nanti. 



LATIHAN; 

1. Apa pengertian FIIL MADHI? Beri contohnya 3 buah! 

2. Ada berapa POLA DASAR fi’il madhi? 

3. Sebutkan 8 POLA DASAR fi’il madhi yang Anda ketahui! Beri contohnya! 
Bagaimana cara membentuk FI’IL MADHI? 





ILMU SHOROF (PELAJARAN 7) 



PELAJARAN 7 

PEMBENTUKAN FITL MUDHORE 



1. Pengertian Fi’il Mudhore 

Fi’il Mudhore adalah kata kerja untuk waktu 

sekarang/akan datang (sedang/akan-). 



* Af' 

(. m. i 
* ** 


34 ^ 




Sedang/ akan 
menulis 


Sedang/akan 

duduk 


Sedang/akan 

mengetahui 



2. Pembentukan Fi’il Mudhore 

FI’IL MUDHORE dibentuk dari FI’IL MADHI yang tersusun dari 3 HURUF 
dengan ketentuan sebagai berikut: 



Perubahan dari FI’IL MADHI menjadi FI’IL MUDHORE ada 6 POLA. 
[PERHATIKAN harokat ‘AIN FITL pada FI’IL MUDHORENYA] 



FI’IL MUDHORE 


FI’IL MADHI 


* j> 2 - 


(J* 5 








<Jx3 


’d^. 


j> * j» 2 - 








2. Untuk mengetahui HAROKAT ‘AIN FI’IL pada FI’IL MUDHOREnya, kita HARUS 
MELIHAT KAMUS (SEBAB ada beberapa kemungkinan, bisa FATHAH, 
KASROH, atau DHOMMAH). Adapun HAROKAT selain ‘AIN FI’IL sama seperti 
contoh di atas. 



Misalnya kita ingin mengubah fi’il “ “ menjadi FI’IL MUDHORE, maka 

ada 3 kemungkinan: 






Untuk mengetahui HAROKAT ‘AIN FI’IL YANG BENAR, maka kita harus 
melihat di kamus. 



CATATAN: 



HURUF TAMBAHAN YANG TERDAPAT DI AWAL FI’IL MUDHORE 

(^ - - U - ') 

DISEBUT HURUF-HURUF MUDHORO ’AH 

j> * . % . o % )■ 



"1 ' * * ° * * 
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* **^*** 

I- 'A' 



i 'Al 
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KAMU menulis 



DIA menulis 



KAMI menulis 



SAYA menulis 



3. TASHRIF Fi’il Mudhore 

Fi’il madhi bisa diubah bentuknya sesuai dengan pelakunya. Akan 
datang penjelasan rincinya nanti. 



LATIHAN: 



1. Jelaskan cara pembentukan fi’il mudhore! 

2. UBAHLAH fi’il-fi’il madhi berikut ini menjadi fi’il mudhore! 
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£_La3 
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Terjemahkanlah fi’il-fi’il MADHI & MUDHORE di atas! (Gunakan kamus) 





ILMU SHOROF (PELAJARAN 8) 



PELAJARAN 8 
PEMBENTUKAN FITL AMER 



1. Pengertian Fi’il Amer (J-aVl (J*5) 



Fi’il Amer 






adalah kata kerja perintah. 



Z > * > 




pc.1 


Tulislah! 


Duduklah! 


Ketahuilah! 



2. Pembentukan Fi’il Amer pada FI’IL TSULATSI MUJARROD 

Pada FI’IL TSULATSI MUJARROD, FI’IL AMER dibentuk dengan LANGKAH 
berikut: 

(1) . Ambil Fi’il Mudhorenya. 

(2) . Buang HURUF MUDHORO’AH-nya. 

(3) . Sukunkan huruf akhirnya. 

(4) . Jika fi’il amer tidak bisa dibaca karena HAROKAT FA FIILNYA SUKUN, maka 
tambahkan HURUF ALIF di awalnya dengan harokat sbb: 

* 

- DHOMMAH ( ’ ) 

Jika berasal dari FI’IL MUDHOREyang ‘AIN fi’ilnya berharokat DHOMMAH. 



4 


3 


2 


1 


0 J» > 




vp 


t £uou 
** 
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0 t 0 
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- KASROH ( !) 

Jika berasal dari FI’IL MUDHORE yang ‘AIN fi’ilnya berharokat FATHAH 
atau KASROH. 



4 


3 


2 


1 
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344- 
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3. TASHRIF Fi’il Amer 

Fi’il AMER bisa diubah bentuknya sesuai dengan pelakunya. Akan 
datang penjelasan rincinya nanti pada kitab FAHIMNA TINGKAT DASAR. 



LATIHAN; 

1. Jelaskan cara pembentukan fi’il amer pada FI’IL TSULATSI MUJARROD! 

2. UBAHLAH fi’il-fi’il madhi berikut ini menjadi fi’il AMER! 



»♦ 
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L>^ 
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3. Terjemahkanlah fi’il-fi’il AMER di atas! 







RINGKASAN PEMBENTUKAN FI’IL 
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(J* 5 
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(Jx3 
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#3 
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HAFALKAN SEMUA POLA DI ATAS !!! 
UCAPKAN SECARA BERULANG-ULANG !!! 





ILMU SHOROF (PELAJARAN 9) 



PELAJARAN 9 
TASHRIF FI’IL MADHI 



FI’IL MADHI bisa diubah-ubah bentuknya sesuai dengan PELAKUNYA. 



DIA (LK2) 
mulia 




DIA (LK2) 
minum 


" •* 


DIA (LK2) 
makan 


L# 


DIA (WNT) 
mulia 




DIA (WNT) 
minum 




DIA (WNT) 
makan 




KAMU (LK2) 
mulia 


0 » e' 


KAMU (LK2) 
minum 


0 


KAMU (LK2) 
makan 


LiSi 


KAMU (WNT) 


u* X 


KAMU (WNT) 


.. 0 


KAMU (WNT) 




mulia 




minum 


makan 




SAYA 

(LK2/WNT) 

mulia 




SAYA 

(LK2/WNT) 

minum 


L ° 


SAYA 

(LK2/WNT) 

makan 




KAMI 

(LK2/WNT) 

mulia 




KAMI 

(LK2/WNT) 

minum 




KAMI 

(LK2/WNT) 

makan 


uid 



CONTOH PENERAPAN DALAM KALIMAT 



Saya makan nasi 


Ojisa 


Kami makan roti 


ijii uki 


Kamu minum kopi 




Kamu minum susu 


lili 


Ali mulia 








Aisyah mulia 



jIc- 



LATIHAN: 

Ubahlah fi’il-fi’il madhi berikut ini berdasarkan pelakunya! 



.♦ 




'A 






JSi 




Ikl 




(. al-»Q 


£_La3 










L>^ 


c iJ* 








ILMU SHOROF (PELAJARAN 10) 



PELAJARAN 10 
TASHRIF FI’IL MUDHORE 



FI’IL MUDHORE bisa diubah-ubah bentuknya sesuai dengan PELAKUNYA. 



DIA (LK2) 
mulia 


fjSj 


DIA (LK2) 
minum 


-* '"t,' 


DIA (LK2) 
makan 




DIA (WNT) 
mulia 




DIA (WNT) 
minum 


a 0 " 


DIA (WNT) 
makan 




KAMU (LK2) 
mulia 




KAMU (LK2) 
minum 


a o " 


KAMU (LK2) 
makan 




KAMU (WNT) 
mulia 




KAMU (WNT) 
minum 


S • " ^ 


KAMU (WNT) 
makan 




SAYA 

(LK2/WNT) 

mulia 




SAYA 

(LK2/WNT) 

minum 


* 7 M 


SAYA 

(LK2/WNT) 

makan 


l£W 

(^) 


KAMI 

(LK2/WNT) 

mulia 


rjS 


KAMI 

(LK2/WNT) 

minum 


7 ' Y : 


KAMI 

(LK2/WNT) 

makan 





CONTOH PENERAPAN DALAM KALIMAT 



Saya makan nasi 


Oj 


Kami makan roti 


ijiiOsu 


Kamu minum kopi 


% '°Z -» " °.w 


Kamu minum susu 




Ali mulia 








Aisyah mulia 



Aku jIc- 



CATATAN PENTING: 



FI’IL MUDHORE disamping menunjukkan perbuatan yang terjadi 
SEKARANG/AKAN DATANG, juga menunjukkan perbuatan yang berlangsung 
terus-menurus atau sudah menjadi kebiasaan. Kita bisa membedakannya dari 

konteks kalimat. 



LATIHAN: 

Ubahlah fi’il-fi’il MADHI berikut ini menjadi FI’IL MUDHORE, kemudian ubahlah 
FI’IL MUDHOREnya berdasarkan pelakunya! 



»♦ 




'A 






JSi 




ikl 




L 














c iJ* 








ILMU SHOROF (UJIAN UMUM) 



UJIAN UMUM 



** 




ij 






jsi 








i *e L»ai 












L>^ 


c iJ* 





PERTANYAAN: 

1 . Sebutkan WAZAN dari FI’IL-FI’IL di atas! 

2. Sebutkan arti dari FI1L-FFIL di atas! 

3. Ubahlah FI’IL MADHI di atas berdasarkan PELAKUNYA! 

4. Ubahlah FI’IL MADHI di atas menjadi FI’IL MUDHORE, kemudian ubahlah 
FI’IL MUDHORE berdasarkan PELAKUNYA! 

5. Ubahlah semua FI’IL MADHI di atas menjadi FI’IL AMER! 



JIKA ANDA BISA MENJAWABNYA DENGAN MUDAH, 
SILAKAN LANJUTKAN PELAJARAN 





